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RINGKASAN

PEMETAAN WILAYAH KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN GAMBUT
SERTA KAITANNYA DENGAN FENOMENA ALAM ENSO DAN IOD
(STUDI KASUS: KABUPATEN MERAUKE TAHUN 2019-2023)

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 31 Juli 2024

Sisilia Elise Napitu; Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Muhammad Irfan, M.T. dan
Bapak Dr. Frinsyah Virgo, S.Si., M.T.

Mapping of Forest and Peatland Fire Areas and Their Relation to ENSO and 10D
Natural Phenomena (Case Study: Merauke Regency in 2019-2023)

Xv + 85 halaman, 16 tabel, 14 bagan, 8 lampiran
RINGKASAN

Di Indonesia, terdapat 21 juta hektar lahan gambut yang tersebar di Sumatera,
Kalimantan, dan Papua. Penelitian difokuskan di Kabupaten Merauke, Papua
Selatan, yang merupakan daerah rawan kebakaran hutan dan lahan, untuk
membuat peta zonasi dan menganalisis faktor dan hubungan antara ENSO dan
IOD dengan kebakaran hutan dan lahan. Metode penginderaan jauh menggunakan
berbagai teknologi untuk menggabungkan peta, menganalisis jenis tutupan lahan
dan jenis tanah di Kabupaten Merauke. Jenis tutupan lahan meliputi hutan,
pertanian, sabana, dan lahan terbuka. Jenis tanah meliputi fluvisol eutrik, histosol
eustrik, dan acrisol ferrik. Curah hujan dikategorikan sebagai sangat rendah,
rendah, dan tinggi, dengan jenis tanah Eutric Histosols sebagai jenis tanah yang

paling dominan.

Kata Kunci: Lahan Gambut, Merauke, Tutupan Lahan, Jenis Tanah, Curah Hujan,

ENSO dan IOD.

Kepustakaan : 23 (2006-2023)
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SUMMARY

MAPPING FOREST AND PEATLAND FIRE AREAS AND THEIR
RELATIONSHIP WITH ENSO AND I0OD NATURAL PHENOMENA
(CASE STUDY: MERAUKE REGENCY IN 2019-2023)

Scientific Paper in the form of Skripsi, 31 July 2024

Sisilia Elise Napitu; supervised by Mr Prof. Dr. Muhammad Irfan, M.T. And Mr
Dr. Frinsyah Virgo, S.Si., M.T.

Pemetaan Wilayah Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut Serta Kaitannya Dengan
Fenomena Alam ENSO dan IOD (Studi Kasus: Kabupaten Merauke Tahun 2019-
2023)

Xv + 85 pages, 16 table, 14 Picture, 8 Attachment

In Indonesia, there are 21 million hectares of peatland spread across Sumatra,
Kalimantan, and Papua. The research was focused on Merauke Regency, South
Papua, which is an area prone to forest and land fires, to create zoning maps and
analyze the factors and relationships between ENSO and IOD and forest and land
fires. The remote sensing method uses various technologies to combine maps,
analyze land cover types and soil types in Merauke Regency. Types of land cover
include forests, agriculture, savannas, and open land. Soil types include eutric
fluvisol, eustrous histosol, and ferric acrisol. Rainfall is categorized as very low,
low, and high, with the Eutric Histosols soil type being the most dominant soil
type. In 2019 there was a weak El Nino phenomenon and a very strong IOD+, in
2020-2022 there was a Medium La Nina phenomenon and a weak IOD-
phenomenon, and in 2023 a very strong El Nino phenomenon occurred and a

strong IOD+ occurred.

Keywords: Peatland, Merauke, Land Cover, Soil Type, Rainfall, ENSO and IOD.
Citations : 23 (2006-2023)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan gambut mencakup 21 juta hektar di Sumatera, Kalimantan, dan Pulau
Indonesia. Terdapat lahan gambut terdegrasi tidak produktif di Indonesia seluas 4,2
juta ha. Di tahun 2015, telah terjadi kebakaran seluas 2,6 juta ha yang mengakibatkan
hutan rawa gambut terdegrasi meningkat tajam dan kerugian diperkirakan Rp. 221
triliun. Kebakaran ini menyebabkan kerugian materiil secara ekonomi dan
mempengaruhi kesehatan masyarakat. Kandungan bahan organik pada lahan gambut
dan hutan termasuk tinggi. Kebakaran hutan menjadi salah satu permasalahan lokal
dan global. Pemanasan global terkait dengan kebakaran hutan seperti kemarau
ekstrim. Pada saat kemarau panjang, bahan organik rentan terbakar. Sebagian besar
kebakaran yang terjadi dihutan dan lahan gambut disebabkan oleh kelalaian manusia,
misalnya puntung rokok yang dibuang sembarangan saat masih menyala, pembakaran
lahan untuk membuat kebun dan masih banyak lagi. Lahan gambut memiliki
kemampuan untuk menyimpan gas karbon. Keberadaan lahan gambut sangat penting
dalam eksoistem dan keseimbangan alam. Sistem informasi geofisika (SIG) dan
pemantauan titik hotspot (panas) digunakan untuk mengetahui adanya indikasi
terjadinya kebakaran hutan. Data titik api direkam dapat dibuat peta kerawanan
terjadinya kebakaran disuatu daerah. Sistem Informasi Geografis memiliki
kemampuan untuk menggabungkan ilmu dan teknologi untuk menjadi lebih baik dan
bermanfaat di masa depan. Sistem ini berbasis komputer untuk mengumpulkan,
mengelola, memanipulasi, menganalisa dan menyimpan data geografis (Lestari Tata

etal., 2017).

Kebakaran hutan dan lahan gambut disebabkan oleh kombinasi tiga bahan
bakar, oksigen, dan panas. Adanya kondisi iklim yang sulit dimodifikasi untuk
menekan potensi kebakaran, mencegah dan mengendalikan menjadi salah satu usaha
dalam kegiatan pengelolaan hutan. Tidak semua lahan gambut dapat digunakan untuk

pertanian, tetapi lahan gambut adalah salah satu lahan marjinal (lahan kering dengan

1 Universitas Sriwijaya



kandungan hara terbatas) yang dipilih oleh perkebunan besar. Teknologi pembukaan
lahan yang murah, mudah, dan cepat tidak ada ketika mempersiapkan usaha pertanian
sehingga menjadi salah satu permasalahan masyarakat yang muncul (Wardoyo et al.,

2017).

Fenomena iklim global sering dikaitkan dengan pola cuaca yang berubah-
ubah seiring berjalannya waktu. Fenomena yang paling terkenal yaitu EIl Nino
Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (10D). Penelitian berfokus
pada Kabupaten Merauke yang terletak di Provinsi Papua Selatan. Menurut BNPB,
terdapat 93 titik hotspot tersebar di Provinsi Papua yang terpusat di Kabupaten
Merauke sebanyak 92 titik hotspot dan 1 titik di Kabupaten Mamberamo.

Penelitian berfokus pada Kabupaten Merauke yang terletak di Provinsi Papua
Selatan. Menurut BNPB, terdapat 93 titik hotspot tersebar di Provinsi Papua yang
terpusat di Kabupaten Merauke sebanyak 92 titik hotspot dan 1 titik di Kabupaten
Mamberamo. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat peta zonasi rawan
kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Merauke, menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kebakaran hutan dan lahan, dan menganalisis bagaimana ENSO dan

IOD berinteraksi dengan kebakaran hutan dan lahan.

1.2 Perumusan Masalah

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kebakaran hutan dan lahan berdasarkan
analisis parameter peta di wilayah Kabupaten Merauke?
2. Bagaimana hubungan fenomena ENSO dan IOD terhadap kebakaran hutan
dan lahan?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dijelaskan diatas, maka didapat batasan masalah yang digunakan sebagai berikut:
1. Menggunakan data titik hotspot dan data CHIRPS tahun 2019-2023.
2. Lokasi yang diteliti berada di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan.
3. Menggunakan data ONI (ENSO) dan DMI (IOD).
1.4 Tujuan
1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi kebakaran hutan dan lahan

berdasarkan analisis parameter peta di wilayah Kabupaten Merauke.
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2. Mengetahui dan menganalisis hubungan fenomena ENSO dan IOD

terhadap kebakaran hutan dan lahan.
1.5 Manfaat

Dapat memberi sumbangan penambah ilmu pengetahuan tentang
gambaran derah rawan kebakaran di Kabupaten Merauke dan wawasan terkait
hubungan fenomena alam ENSO dan 10D terhadap kebakaran hutan dan lahan
diwilayah Kabupaten Merauke. Penelitian ini juga diharapkan dapat membentuk
pola pikir dan dinamis serta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh penulis
selama kuliah dan memberikan masukan secara praktis dan sumbangan pikiran

bagi pembaca.
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